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MODEL PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN INKUIRI UNTUK 
MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN PADA MATA KULIAH 
EKONOMI KOPERASI P ADA PROD I PENDIDIKAN EKONOMI FE UM 
A. Latar Belakang Permasalahan 
BABI 
PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia pendidikan yang semakin pesat menuntut lembaga pendidikan 
untuk lebih dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Banyak perhatian 
khusus diarahkan kepada perkembangan dan kemajuan pendidikan guna meningkatkan mutu 
dan kualitas pendidikan. Mutu pendidikan di Indonesia masih tertinggal dengan Negara lain. 
Posisi Sumber Daya Manusia Indonesia berada pada urutan 117 dari 175 negara di dunia, 
sedangkan Malaysia ada pada urutan ke 93 (Niq, 2009). Hal itu sangat oronis, jika kita 
menengok sedikit pada sejarah. Diketahui bersama, bahwa dulu sumberdaya manusia dari 
Malaysia banyak belajar dari Indonesia. Namun, kini posisi sumber daya manusia Indonesia 
tertinggal dari Malaysia, Singapura, bahkan Vietnam. 
Upaya meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan terus-menerus dilakukan baik 
secara konvensional maupun inovatif. Hal tersebut lebih terfokus lagi setelah diamanatkan 
bahwa tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan pada setiap jenis dan 
jenjang pendidikan. Pemerintah, dalam hal ini Menteri Pendidikan dan Kebudayaan juga 
mencanangkan "Gerakan Peningkatan Mutu Pendidikan" pada tanggal 2 Mei 2009 (Mulyasa, 
2009). Melalui adanya kurikulum baru yaitu Kurikulum Berbasis Kecakapan Hidup yang 
lebih dikenal dengan isti1ah Kuriku1um Berbasis Kompetensi (KBK), banyak pembaharuan 
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yang diharapkan dapat menjawab tuntutan zaman pada masa yang akan datang. Pembaharuan 




Kalau kita berbicara tentang kualitas sumberdaya manusia, maka tidak bisa 
dilepaskan dengan pendidikan. Pendidikan itu penting dan tidak bisa dilepaskan dari 
kehidupan manusia, karena dengan pendidikan akan meningkatkan harkat dan martabat 
manusia. Dengan kemajuan yang pesat pada ilmu pengetahuan dan teknologi, menuntut kita 
adanya perubahan dan perkembangan di segala bidang termasuk dalam dunia pendidikan. 
Oleh karena itu, maka tuntutan mutu pendidikan juga semakin tinggi. Sampai saat ini mutu 
pendidikan kita masih sangat rendah, karena pendidikan masih didominasi dengan ceramah 
sebagai metode pembelajaran guru sebagai satu-satunya sumber informasi dan hanya 
menekankan pada hasil kognitif siswa. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, maka 
diperlukan perubahan dibidang pendidikan. Salah satu perubahan tersebut adalah perubahan 
paradigma pembelajaran yaitu dari paradigma pembelajaran behavioristik menuju paradigina 
kontruktivistik. 
Dalam paradigma pembelajaran konstruktivistik, siswa dituntut secara aktif terlibat 
dalam proses pembelajaran serta menggunakan kemampuan berfikir kritis dan kreatif untuk 
memperoleh pengetahuan. Hasil belajar dalam paradigma pembelajaran konstruktivistik 
dapat diukur dengan berbagai cara, yaitu melalui proses bekerja, hasil karya, penampilan atau 
presentasi, laporan, dan tes tertulis. Dalam paradigma ini guru tidak lagi bertindak sebagai 
satu-satunya sumber informasi, melainkan berperan sebagai fasilitator, manajer, dan mediator 
dalam pembelajaran. 
Perubahan paradigma pembalajaran ini juga membawa perubahan terhadap model 
pembelajaran. Menurut Ardhana (2005 : 1 0) telah ban yak model pembelajaran yang 
dikembangkan berdasarkan prinsip dan nilai konstruktivistik, diantaranya adalah 
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), pembelajaran kooperatif 
(Cooperative learning), dan pembelajaran generatif (generative learning). 
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' Proses perubahan dalam dunia pendidikan terus berlanjut, tak terkecuali dalam 
kaitannya dengan konten pembelajaran. Menurut pelaksana pendidikan di perguruan tinggi, 
khususnya staf pengajar untuk mengubah orientasi atau paradigma mengajarnya, dari 
berpusat pada dosen menjadi student oriented. Mulai tahun 2006 kurikulum perguruan tinggi 
mengarah kepada kurikulum berbasis kompetensi. Mengacu SK Mendiknas Nomor 
045/U/2002 bahwa pengertian kompetensi yaitu seperangkat tindakan cerdas, penuh 
tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh 
masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang pekerjaan tertentu. Elemen kompetensi 
terdiri atas landasan kepribadian, penguasaan ilmu dan keterampilan, kemampuan berkarya, 
sikap dan perilaku dalam berkarya menurut tingkat keahlian berdasarkan ilmu dan 
keterampilan yang dikuasai, dan pemahaman kaidah kehidupan bermasyarakat sesuai dengan 
pilihan keahlian berkarya. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan kepribadian, 
ketrampilan berpikir, keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan keterampilan 
vokasional merupakan skills yang wajib dimiliki oleh para lulusan diperguruan tinggi. 
Dengan demikian, kurikulum berbasis kompetensi di universitas perlu memuat kecakapan 
hidup untuk membekali peserta didik (mahasiswa) untuk memasuki dunia kerja sesuai 
dengan kebutuhan yang ada (pengguna lulusan). 
Jurusan Ekonomi Pembangunan sebagai salah satu penye lenggara pendidikan 
program S 1 di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang, saat ini terus berupaya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam rangka para lulusannya memiliki daya saing yang 
tinggi. Melalui hibah pengajaran Program Hibah Kompetisi Institusi (PHK-I) tahun 201 2 
pen~rapan pembelajaran berbasis soft skills dan nilai-nilai kewirausaahaan perlu dilakukan 
pada program studi S-1 Pendidikan Ekonomi yang ada di jurusan Ekonomi Pembangunan. 
Model pengembangan pembelajaran inkuiri dalam upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran di Prodi S 1 Pendidikan Ekonomi FE UM perlu dilakukan. Oleh karena itu, 
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dengan penerapan model pengembangan tersebut diharapakan mampu meningkatkan 
keterampilan bagi mahasiswa, dalam hal berkomunikasi secara benar, dapat bekerjasama 
dengan orang lain, mempunyai keterampilan sosial dan kepribadian, dan lain sebagainya. 
B. ldentifikasi Masalah 
Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan yang menciptakan sumberdaya manusia 
yang berkualitas antara lain menghasilkan lulusan mampu berkomunikasi dengan baik, dapat 
bekerjasama dengan orang lain, mampu menciptakan nilai-nilai kreativitas dalam kehidupan 
semuanya itu merupakan produk atau hasil dari pembelajaran berbasis soft skills dan nilai-
nilai kewirausahaan. Sementara ini, lulusan perguruan tinggi tidak sedikit kemampuan soft 
skills dan nilai-nilai kewirausahaan masih rendah. Beberapa hasil penelitian yang telah 
dilakukan DIKTI menunjukkan bahwa hampir 80% lulusan perguruan tinggi yang masuk 
didunia kerja adalah lulusan yang memiliki kemampuan soft skills dan nilai-nilai 
kewirausahaan dalam dirinya. Para pengguna lulusan akan merekrut sesuai dengan kebutuhan 
yang diinginkan. Oleh karena itu, pembelajaran yang dilakukan hendakny·a memasukkan 
nilai-nilai soft skills dan kewirausahaan. Mengacu pada kondisi diatas tampak bahwa para 
pengampu mata kuliah Ekonomi Koperasi dikelas perlu juga memahami reorientasi 
pembelajaran soft skills dan nilai-nilai kewirausahaan guna meningkatkan kemampuan dalam 
memanfaatkan sumberdaya, baik lingkungan, atmosfer akademik, dan sarana lainnya sebagai 
sumber belajar sekaligus sebagai media pembelajaran sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan dalam menilai proses dan hasil belajar yang dilakukan. Hal-hal tersebut bila 
dilakukan oleh stakeholder diperkuliahan, khususnya oleh dosen pembina mata kuliah 
ekonomi koperasi akan dapat meningkatkan dimensi-dimensi kepribadian, sosial dan 
dimensi-dimensi lainnya yang relevan dengan lingkungannya. Oleh sebab itu, dirasa sangat 
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perlu dan diperlukan penerapan pengembangan model pembelajaran inkuiri yang berbasis 
soft skills dan nilai-nilai kewirausahaan guna meningkatkan kualitas pembelajaran di Prodi 
Pendidikan Ekonomi FE UM. 
C. Penyelesaian Masalah Pembelajaran 
Permasalahan yang akan diselesaikan dalam model hibah pengajaran ini adalah 
meningkatkan kemampuan nilai-nilai kewirausahaan dan soft skills khususnya bagi 
mahasiswa (peserta didik) dan staf pengajar guna menghasilkan pembelajaran yang 
berkualitas pada mata kuliah ekonomi koperasi di Prodi Pendidikan Ekonomi FE UM. Sudah 
bukan menjadi rahasia umum lagi bahwa pembelajaran yang diterapkan selama ini lebih 
mengarah pada kemampuan perangkat keras (hard skills) sehingga lulusan yang dihasilkan 
selama ini masih rendah kemampuannya soft skillsnya. Dengan penerapan pengembangan 
model pembelajaran inkuiri ini akan mampu memecahkan problem selama in.i yang dihadapi 
oleh lulusan perguruan tinggi, khususnya terkait nilai-nilai kejujuran, profesionalisme, 
mampu bekerjasama dengan orang lain dan sebagainua. Oleh karena itu, pentingnya 
memberikan pemahaman dan aplikasi pada mata kuliah ekonomi koperasi dalam 
mengembangkan kemampuan soft skills dan nilai-nilai kewirausahaan mahasiswa maupun 
tenaga pengajamya. Problematika yang dihadapi oleh mahasiswa terkait dengan kemampuan 
soft skills dan nilai-nilai kewirausahaan akan terselesaikan manakala ada penerapan 
perigembangan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga lulusannya akan 
mampu berorganisasi, mampu manajerial, mampu berinisiatif, mampu bekerjasama secara 
kelompok serta berkepribadian. 
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Penerapan pengembangan model ini akan menghasilkan produk pembelajaran, yang 
didukung dengan pengembangan silabus, handout serta rencana perkuliahan semester untuk 
mata kuliah ekonomi koperasi sehingga mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 
berkomunikasi dan berkepribadian. 
D. Tujuan Pelaksanaan Hibah Pengajaran 
Tujuan kegiatan penerapan pengembangan model pembelajaran inkuri berbasis soft 
skills dan nilai-nilai kewirausahaan dalam mata kuliah ekonomi koperasi ini adalah: 
I . Meningkatkan nilai-nilai soft skills, kewirausahaan serta kreativitas dan inovatif bagi 
mahasiswa maupun pengajar mata kuliah ekonomi koperasi khususnya dan bagi pengajar 
program studi pendidikan ekonomi pada umumnya dalam mengembangkan model 
pembelajaran inkuiri diperkuliahan. 
2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas produk pembelajaran yang berbasis soft skills dan 
nilai-nilai kewirausahaan. 
3. Meningkatkan jalinan dan komunikasi antar peserta didik, dosen dan stakeholders lainnya 
yang terlibat dalam pelaksanaan model hibah ini. 
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